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Kinanti dalam Novel Layangan Putus (Kajian Feminisme Eksistensialisme Simone de Behaviour)
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2023)
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Pustaka Pelajar, 2012), hal. 184
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32 Soenarjati Djajanegara, Kritik Sastra Feminis: Sebuah Pengantar (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2000), hal. 27

3 Alfian Rokhma nsyah, Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman Awal Kritik
Sastra Feminisme (Yogyakarta: Penerbit Garudhawaca, 2016), hal 65-67

3 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), hal. 20
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*> Melani Budianta, "Pendekatan Feminis Terhadap Wacana Sebuah Pengantar”. Dalam
Budiman, Kris (Ed.). Analisis Wacana dari Linguistik sampai Dekonstruksi (Yogyakarta: Kanal,
2002), hal. 201

*® melalui Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2008), hal. 149

*” melalui Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Media
Pressindo, 2008), hal. 194
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38 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasinya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), hal. 5-6

** Ibid, hal. 140

0 dalam Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: Yrama Widia, 2009), hal.
143-144
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*2 suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Center for Academic
Publishing Service, 2013), hal. 149
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3 Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 38

* Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamaannya di Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), hal. 69

*> Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hal 88-89

a6 Wiyatmi, Kritik Sastra Feminisme (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hal. 27
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> Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
2008), hal 3.

> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. IV, (Bandung: PT.

Remaja Rosadakarya, 2008), hal 60.

>3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), hal 107.
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%7 Anita Dhewy, Edisi Khusus Feminisme: Feminisme Marxis, Melucuti Sistem Kapitalisme
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" Clara Zetkin, Only in Conjunction With the Proletarian Women Will Socialism Be
Victorious, 1896. [Marxists Internet Archive] Diakses melalui
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